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ABSTRACT

Cat owners often have difficulty detecting cat diseases based on early
symptoms due to a lack of knowledge about cat diseases. This lack of
knowledge often leads to delayed medical treatment, which can ultimately
cause the cat’s health condition to worsen. This study aims to develop a web-
based expert system using the Certainty Factor (CF) method for the early
diagnosis of diseases in cats. Data collection was obtained from observations
and interviews conducted with veterinarians at Balung Pets Home, a
veterinary clinic. The system development method used in this study was Rapid
Application Development (RAD), and the programming paradigm employed
was Procedural Programming. Testing was conducted using Black Box and
White Box methods. Results from trials involving 30 symptoms across 8 types
of diseases showed that the developed expert system could provide an initial
indication of potential feline diseases with a confidence value of 0.724. The
findings of this study indicate that the system can help cat owners identify early
on the symptoms of various feline diseases, along with their management
strategies, and consult a veterinarian before proceeding to more advanced
stages.

ABSTRAK

Pemelihara kucing seringkali mengalami kesulitan mendeteksi penyakit
kucing berdasarkan gejala awal karena kurangnya pengetahuan tentang
penyakit kucing. Ketidaktahuan ini sering kali menyebabkan penanganan
medis tertunda, yang pada akhirnya dapat menyebabkan kondisi kesehatan
kucing menjadi lebih buruk. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
sistem pakar berbasis web menggunakan metode Certainty Factor (CF) untuk
mendiagnosis awal suatu penyakit pada hewan kucing. Pengumpulan data
diperoleh dari observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap dokter di
salah satu klinik hewan Balung Pets Home. Metode pengembangan sistem
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rapid Application Development
(RAD) dan untuk paradigma program menggunakan Procedural
Programming. Pengujian dilakukan melalui metode BlackBox dan White Box.
Hasil dari uji coba dengan 30 gejala dari 8 jenis penyakit menunjukkan bahwa
sistem pakar yang dibangun dapat memberikan gambaran awal terhadap
kemungkinan penyakit kucing dengan nilai keyakinan 0,724. Hasil dari
penelitian ini adalah sistem dapat membantu para pemelihara kucing sejak dini
untuk mengetahui apa saja gejala dari berbagai jenis penyakit kucing tersebut,
serta solusi penanggulangannya dan dapat berkonsultasi ke dokter sebelum
melanjutkan ke tahap yang lebih lanjut.
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PENDAHULUAN

Teknologi Artificial Intelligence atau kecerdasan buatan telah dikembangkan untuk mengadopsi
cara berpikir manusia sebagai hasil dari kemajuan teknologi modern. Karena teknologi infomasi telah
masuk ke semua bidang, bukan hanya di bidang komputer, banyak penelitian yang menggunakan sistem
pakar. Sistem pakar ini pada dasarnya dirancang untuk menggantikan peran yang dilakukan oleh
seorang pakar. Dimungkinkan untuk mendiagnosis penyakit dengan cepat dengan menggunakan sistem
pakar (Priatmanal et al., 2023).

Hewan peliharaan adalah hewan yang dipelihara dan dirawat oleh manusia dan tinggal di sekitar
atau berdampingan dengan manusia. Hewan peliharaan biasanya menjadi teman sehari-hari manusia.
Hewan yang setia, menawan, dan menarik biasanya dipilih oleh manusia. Mayoritas orang di Indonesia
memilih untuk memiliki kucing (Azaliarahma et al., 2022).

Balung Pets Home merupakan salah satu pusat perawatan dan kesehatan hewan serta menjual
berbagai kebutuhan hewan peliharaan. Namun, Balung Pets Home menghadapi tantangan dalam
menyediakan diagnosa yang cepat dan tepat bagi kucing yang menunjukkan gejala awal penyakit.
Proses diagnosa yang bergantung sepenuhnya pada dokter hewan tidak selalu efisien, terutama jika
dokter hewan tidak selalu tersedia atau ketika terjadi peningkatan jumlah kasus yang memerlukan
penanganan. Oleh karena itu, diperlukan sebuah solusi alternatif yang dapat membantu memberikan
diagnosa awal terhadap kondisi kucing, sebelum dilakukan pemeriksaan lanjutan oleh tenaga medis
hewan.

Studi-studi sebelumnya menunjukan bahwa pemelihara kucing sering sekali terlambat untuk
mengetahui bahwa kucing mereka sakit dan tidak memahami gejala-gejala yang di timbulkan oleh
kucing mereka, yang pada akhirnya membuat kondisi kucing mereka semakin parah. Dinyatakan dalam
penelitian yang dilakukan oleh (Aufa Alfathanori & Maslihah, 2022) bahwa pengetahuan kucing untuk
pemula tidak hanya cukup untuk memeliharanya saja, tetapi juga untuk mengetahui cara merawatnya,
status kesehatannya, mengenali gejala dan penyakit yang sering menyerang kucing hingga cepat
mengobati saat kucing sakit. (Setyaningrum et al., 2021) mengatakan salah satu langkah yang paling
sering dilakukan jika kucing menunjukkan gejala sakit adalah membawanya ke dokter hewan. Selain
itu pemeriksaan rutin serta vaksin menjadi tindakan pencegahan penyakit yang tepat. Kebutuhan akan
jasa pengobatan dan perawatan hewan tersebut tidaklah sebanding dengan jumlah rumah sakit hewan
di Indonesia yang sangat sedikit jika dibandingkan dengan rumah sakit biasa. Demikian pula penelitian
(Kusuma Wardana et al., 2023) menyatakan, banyak diantaranya yaitu sekitar 75% dari 20 pemelihara
memilih untuk mengobati sendiri peliharaan mereka jika kucing mereka terkena penyakit yang ringan,

ini dikarenakan tidak semua pemelihara kucing mempunyai ekonomi yang berada. Dan sebagian besar
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yaitu sekitar 65% kucing yang di bawa ke klinik adalah kucing yang sudah parah kondisinya hal ini
disebabkan karena sebagian pemelihara kucing kurang mengetahui penyakit-penyakit apa saja yang
dapat menyerang kucing, dan sebagian besar pemilik kucing malas untuk membaca buku panduan
pengenalan penyakit pada peliharaan mereka sehingga para pemelihara tidak dapat memberikan terapi
ataupun penanganan pertama, hal tersebut akan membuat kondisi kucing semakin parah.

Berdasarkan kendala tersebut, menegaskan perlunya sistem yang mampu memberikan dukungan
dalam mendiagnosa penyakit pada kucing secara mandiri, cepat dan efisen. Sistem Pakar menjadi salah
satu solusi alternatif yang dapat membantu pemelihara kucing dan dokter hewan dalam membantu
mengetahui penyakit kucing berdasarkan gejala awal yang ditimbulkan. Sistem Pakar dapat melakukan
diagnosa atau identifikasi penyakit berdasarkan pengetahuan seorang pakar melalui perangkat lunak,
sehingga orang awam akan dapat menyelesaikan masalah yang cukup rumit yang sebenarnya hanya
dapat diselesaikan oleh para ahli. Seperti yang dikatakan dalam penelitian (Patria et al., 2021) Dengan
menggunakan sistem pakar berbasis website diharapkan pakar dapat terbantu dan menghemat waktu
dalam melakukan diagnosa, untuk pemilik kucing dapat terbantu untuk melakukan diagnosa awal dan
pemilik kucing dapat melakukan diagnose awal melalui website. Dengan wawancara dari dua pakar
sehingga data yang didapat bisa membantu pakar maupun pemilik kucing untuk mendiagnosa suatu
penyakit kulit pada hewan kucing dengan akurat. Hasil yang didapat metode certainty factor dapat
menampilkan suatu penyakit sesuai aturan-aturan dan gejala yang di pilih.

Metode Certainty Factor menunjukkan tingkat kepastian terhadap suatu fakta atau aturan. Nilai
parameter klinis yang diberikan oleh pakar untuk menunjukkan tingkat keyakinan mereka terhadap
suatu fakta atau aturan dihitung dengan membagi perhitungan kemiripan dengan bobot yang telah
ditetapkan (Tua Marbun et al., 2022). Jadi, metode ini dapat mendiagnosa penyakit kucing setelah
melihat hasil perhitungan bobot dan semua gejala yang diberikan, yang dihitung menggunakan metode
certainty factor.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat sistem pakar berbasis website yang
menggunakan metode Certainty Factor untuk mendiagnosa penyakit pada kucing. Sistem ini akan
memungkinkan pengguna menginput gejala kucing mereka untuk mendapatkan diagnosa dan
rekomendasi penanganan awal berdasarkan tingkat keyakinan tertentu, sehingga dapat membantu
pemeliahara kucing untuk memberikan penanganan awal terhadap kucing mereka sebelum dilakukan

pemerikasaan lebih lanjut oleh tenaga medis hewan.
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METODE PENELITIAN
1. Analisa Sistem Berjalan
Analisa sistem berjalan adalah penguraian dari suatu sistem informasi utuh ke dalam bagian-
bagian komponennya yaitu untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan,
kesempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan

perbaikannya. Berikut gambar flow analisa sistem berjalan.

Anatisia Siatem Boratan)

------------------------------- Petugas

Gambar 1. Analisis Sistem Berjalan
2. Analisis Sistem Usulan
Berdasarkan hasil analisis sistem yang berjalan saat ini, di perlukan adanya sistem pakar untuk
mendiagnosis penyakit pada kucing. Sistem ini bertujuan untuk membantu pemilik kucing dalam
mengenali gejala awal penyakit yang dialami oleh kucing peliharaan, sehingga dapat diketahui jenis
penyakit serta penanganan awal yang tepat. Dengan demikian, pemilik kucing dapat segera
menghubungi dokter hewan terdekat atau di Balung Pets Home untuk mendapatkan penanganan

lanjutan serta tepat dan cepat.

Analisis Sistem Usulan

Gambar 2. Analisis Sistem Usulan
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3. Sistem Pakar

Sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, agar
komputer dapat menyelesaikan masalah seperti layaknya para pakar. Dalam proses pengambilan
keputusan, pakar dapat dipengaruhi oleh bebrapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil
pengambilan keputusan kesimpulan tersebut. Sistem pakar juga dapat melakukan pengambilan
keputusan dalam waktu yang konsisten. Diharapkan bahwa dengan membangun sistem pakar ini,
orang awam akan dapat menyelesaikan masalah yang cukup rumit yang sebenarnya hanya dapat
diselesaikan oleh para ahli (Elyas et al., 2023). Sistem pakar merupakan cabang dari Al (Artificial
Inteligent) yang membuat ekstensi untuk spesialisasi pengetahuan guna memecahkan suatu
permasalahan pada Human Expert. Human Expert merupakan seseorang ahli dalam suatu bidang
ilmu pengetahuan tertentu, berarti expert memiliki suatu permasalahan yang tidak dapat dipecahkan
oleh orang lain secara efisien (Solecha et al., 2021).

4. Metode Certainty Factor

Dalam penelitian ini menggunakan metode Certainty Factor, Metode ini merupakan ukuran
kepastian pakar terhadap sebuah fakta dalam suatu permasalahan. Dalam sebuah permasalahan
terkadang terdapat jawaban yang tidak pasti untuk jawaban permasalahan yang ada, sehingga
probabilitas ketidakpastian tersebut bergantung pada hasil suatu peristiwa. Ketidakpastian tersebut
terjadi karena adanya ketidakpastian atas aturan yang ada serta adanya jawaban yang tidak pasti
untuk jawaban pertanyaan tersebut. Probabilitas tersebut disebabkan karena ketidakmampuan
seorang pakar dalam merumuskan sebuah aturan secara pasti karena terdapat banyak kemungkinan
untuk sebuah peristiwa (Ibrahim, 2023). Certainty Factor digunakan untuk menyatakan kepercayaan
dalam sebuah kejadian (fakta atau hipotesis) berdasarkan konsep yang terbukti atau berdasarkan
penilaian pakar. Certainty Factor dapat terjadi dengan berbagai kondisi. Diantara kondisi yang
terjadi adalah terdapat beberapa antecedent (dalam rule yang berbeda) berdasarkan setiap masalah
yang sedang dialami oleh seseorang dengan satu konsekuen yang sama (Saputra Epi, 2021). Dalam
perhitungan certainty factor terdapat beberapa anteseden (dalam rule yang berbeda) dengan satu
konsekuen yang sama. Dengan menghitung nilai CF keseluruhan dari setiap kondisi yang ada. Pada
konsep certainty factor ini juga sering dikenal dengan adanya believe dan disbelieve. Believe
merupakan keyakinan, sedangkan disbelive merupakan ketidakyakinan. Faktor kepastian yang
diisikan oleh pakar bersama aturan dalam kepercayaan pakar terhadap hubungan antara antecedent
dan consequent pada aturan kaidah produksi faktor kepastian yang diisikan oleh pengguna untuk

menunjukkan besarnya kepercayaan terhadap keberadaan masing-masing elemen dalam antecedent
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(Rahman Igbal, 2021). Adapun Notasi atau rumusan dasar dari Certainty Factor di definisikan
sebagai berikut (Reza Rizkiyanto Eka Febrina, 2021) :

CF[H,El| = MB [H,E|—MD [H,E]
Dimana :

CF[H,E] :Certainty Factor dari hipotesis H yang dipengaruh oleh gejala (evidence) E.

MB[H,E]  ukuran kenaikan kepercayaan (measure of increased belief) terhadap hipotesis
H yang dipengaruhi oleh gejala E (antara 0 dan 1).

MDIH,E] ukuran kenaikan ketidakpercayaan (measure of increased disbelief) terhadap
hipotesis A yang dipengaruhi oleh gejala £ (antara 0 dan 1).

Certainty Factor untuk kaidah dengan premis tunggal (single premis rule) didefinisikan dengan

persamaan dibawah ini (Reza Rizkiyanto Eka Febrina, 2021) :
CF [H,E] = CF [H] = CF [E]

Dimana :

CF[H,E] :Certainty Factor hipotesa yang dipengaruhi oleh evidence E diketahui dengan

pasti.
CF[E] :Certainty Factor evidence E yang dipengaruhi evidence E.
CF[H] :Certainty Factor hipotesa dengan asumsi evidence diketahui dengan pasti, yaitu

ketika CF[E,e] = 1.
Certainty Factor dengan kaidah kesimpulan yang serupa (Similiarly Concluded Rules)
didefinisikan dengan persamaan dibawah ini (Reza Rizkiyanto Eka Febrina, 2021) :

CFcombine CF [H,E],, =
CF[H,E]y + CF[H,E],  [1 — CF[H,E]4]
CFcombine CF[H,E]old, ; =
CF[H,E]old + CF[H,E)s * [1 — CF[H, E]old]

Dimana :
a. Nilai koefisian determinasi aturan. Nilainya terkait dengan aturan atau aturan tertentu,

dengan tingkat nilai aturan ditentukan oleh seorang ahli.
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b. Faktor nilai keamanan yang diberikan oleh pengguna untuk mewakili tingkat kepastian

atau keyakinan atas asumsi pengguna (gejala, kondisi, karakteristik, dan lain-lain).

Dalam penelitian ini hasil dari implementasi Metode Certainty Factor dimana pada sesi
konsultasi User diberi beberapa pilihan tingkat kepercayaan terhadap pertanyaan yang dihadapi yang
masing-masing memiliki beberapa skala yang ditunjukkan pada Tabel 1 dibawah ini

Tabel 1. Nilai Kepercayaan

Kondisi Tingkat Kepercayaan Nilai CF
Tidak 0
Kurang Tahu 0.2
Mungkin 0.4
Kemungkinan Benar 0.6
Benar 0.8
Sangat Benar 1

5. Model Pengembangan Sistem

Rapid Aplication Development (RAD) merupakan model proses pengembangan perangkat
lunak secara linear sequential yang menekankan pada siklus pengembangan yang sangat singkat.
RAD dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan suatu sistem informasi yang unggul dalam hal
kecepatan, ketepatan dan biaya yang lebih rendah (Hidayat & Hati, 2021). RAD merupakan versi
adaptasi cepat dari model waterfall. Metode ini mampu untuk mengurangi waktu dalam
pembangunan perangkat lunak. Model RAD memiliki empat tahap utama, yaitu perencanaan
kebutuhan, desain pengguna, konstruksi, dan implementasi. Dalam implementasi, ada tiga cara
implementasi, yaitu pengembangan berulang, prototyping sistem, dan prototyping sekali pakai.
Melalui pengembangan berulang, seluruh proyek dipecah menjadi beberapa seri / versi yang akan
dikembangkan secara berurutan. Hal terpenting dalam pendekatan ini adalah mengembangkan versi
pertama sistem. Versi ini dikembangkan dengan cepat menggunakan metode mini waterfall. Setelah
diimplementasikan, pengguna dapat memberikan umpan balik untuk pengembangan sistem pada
versi berikutnya. dalam teknik ini, diperlukan pemahaman yang baik tentang ruang lingkup proyek,

maka dari itu tim pengembang dapat membangun sistem dengan kemampuan fungsional yang
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komprehensif hanya dalam waktu singkat, misalnya 60 hingga 90 hari (Wayan Sumartini Saraswati

et al., 2021). Berikut adalah konsep dari RAD :

Rapid Application Development (RAD)

Prototype

Requirements

Construction
Planning

User Design Cutover

Refine Test

e——-"

Gambar 3. Tahapan Rapid Application Development

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneltian ini bertujuan untuk meninjau penelitian penerapan Sistem Pakar menggunakan
metode Certainty Factor untuk mendiagnosa penyakit kucing berdasarkan gejala awal nya. Bagian ini
memaparkan hasil analisa dan nilai data yang di dapatkan melalui wawancara dari dokter hewan Balung
Pets Home. Hasil penelitian ditampilkan secara sistematis berdasarkan pendekatan metode Certainty
Factor.

1. Analisis Data
Berdasarkan data yang diperoleh pada saat wawancara, maka daftar penyakit dan gejala pada
sistem pakar diagnosa penyakit pada kucing dapat dilihat pada tabel 2 dan 3 berikut:
a. Daftar Penyakit

Tabel 2. Daftar Penyakit
Kode Nama Penyakit

P-01 Feline Panleukopenia

P-02 Feline Calici (FCV)

P-03 Scabies

P-04 Feline Rhinotracheitis (FVR)
P-05 Helminthiasis (Cacingan)
P-06 Jamur Kulit (Ringworm)
P-07 Koksidiosis

P-08 Otitis (Radang Telinga)
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b. Daftar Gejala
Tabel 3. Daftar Gejala

Kode Nama Gejala Nilai Probabilitas
G-01 Demam 0,4
G-02 Hilangnya Nafsu Makan 0,3
G-03 Sering Muntah 0,6
G-04 Diare Disertai Darah 0,6
G-05 Bulu Menjadi Kasar 0,7
G-06 Bau Mulut Busuk atau Tidak Sedap 0,8
G-07 Selalu Bersin 0,6
G-08 Peradangan Pada Mata dan Hidung 0,9
G-09 Keluar Air Liur Berlebihan 0,7
G-10 Terlihat Luka di Bibir atau Lidah 0,8
G-11 Sering Menggaruk Badan 0,5
G-12 Bulu Pitak atau Rontok 0,6
G-13 Kulit Berkerak dan Berkerut 0,9
G-14 Terdapat Luka Koreng Pada Kulit 0,7
G-15 Pembengkakan / Luka / Radang Pada Mata 0,6
G-16 Keluar Cairan Bening atau Hijau dari Hidung 0,9
G-17 Perut Buncit 0,5
G-18 Berat Badan Menurun 0,4
G-19 Muntah Cacing 0,9
G-20 Diare Disertai Cacing 0,8
G-21 Bulu Kusam 0,4
G-22 Kulit Meradang dan Bersisik 0,6
G-23 Terdapat Lesi Berbentuk Lingkar di Kulit 0,9
G-24 Terdapat Jamur di Kulit 0,8
G-25 Diare Berair dan Berlendir 0,9
G-26 Kucing Sering Menggelengkan Kepala 0,5
G-27 Muncul Cairan dan Bau Tidak Sedap di Telinga 0,9
G-28 Daun Telinga Kemerahan 0,6
G-29 Kotoran Dalam Telinga Menumpuk 0,8
G-30 Telinga Bengkak 0,7
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2. Analisa Tabel Keputusan
Tabel keputusan atau relasi digunakan sebagai acuan dalam membuat kaidah produksi.
Berdasarkan analisa masalah penyakit dan gejala, maka tabel keputusan pada sistem pakar diagnosa
penyakit pada kucing dapat dilihat pada tabel 4 berikut :
Tabel 4. Data Keputusan Atau Relasi

No Kode Gejala P-01 P-02 P-03 P-04 P-05 P-06 P-07 P-08
1 G-01 X X X
2 G-02 X X X X X X
3 G-03 X X
4 G-04 X X X
5 G-05 X
6 G-06 X
7 G-07 X
8 G-08 X
9 G-09 X X
10 G-10 X
11 G-11 X X
12 G-12 X
13 G-13 X
14 G-14 X
15 G-15 X
16 G-16 X
17 G-17 X
18 G-18 X X
19 G-19 X
20 G-20 X
21 G-21 X
22 G-22 X
23 G-23 X
24 G-24 X
25 G-25 X
26 G-26 X
27 G-27 X
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28 G-28 X
29 G-29 X
30 G-30 X

3. Menentukan Nilai CF(H), Dan CF(E) Dari Setiap Gejala Yang Dipilih
Dalam penelitian ini hasil dari implementasi Metode Certainty Factor dimana pada sesi
konsultasi User diberi beberapa pilihan tingkat kepercayaan terhadap pertanyaan yang dihadapi yang

masing-masing memiliki beberapa skala.

Diketahui CF(H) :
Tabel 5. Nilai Pakar
Kode Nilai Pakar CF(H)
G-01 0,4
G-02 0,3
G-11 0,5
G-12 0,6
G-23 0,9
Diketahui CF(E) :
Tabel 6. Nilai User
Kode Asumsi User CF(E) Nilai User CF(E)
G-01 Kurang Tahu 0,2
G-02 Mungkin 0.4
G-11 Benar 0,8
G-12 Mungkin 0,4
G-23 Kemungkinan Benar 0,6

4. Menghitung Niali CF(H,E)
Penyakit-penyakit yang memiliki gejala yang sama dilakukan perhitungan nilai probabilitas
untuk masing-masing penyakit berdasarkan gejala:

a. Penyakit ke-1, P-06 : Jamur Kulit (Ringworm)
CFH,E) 1 =CFH) * CF(E) 1 =0,5*0,8=0,4
CF(H,E) ,=CF(H) . * CF(E)>.=0,9 * 0,6 = 0,54

b. Penyakit ke-2, P-03 : Scabies
CF(H,E) 1 =CFH) | *CF(E) 1=0,5*0,8=0,4
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CFH,E) ,=CFH) . * CFE).=0,3*0,4=0,12

CF(H,E) 3 =CF(H); * CF(E)3=0,6 * 0,4 = 0,24
c. Penyakit ke-3, P-02 : Feline Calici (FCV)

CFH,E) 1 =CFH) * CF(E)=0,3*0,4=0,12

CFH,E) ,=CFH) . * CF(E).=0,4*0,2=0,08
d. Penyakit ke-4, P-04 : Feline Rhinotracheitis (FVR)

CFH,E) 1 =CFH)  *CF(E) =0,3*0,4=0,12

CFH,E),=CFH) . * CF(E)»,=0,4 *0,2=0,08
e. Penyakit ke-5, P-01 : Feline Panleukopenia

CFH,E) 1 =CFH) 1 *CF(E) =0,3*0,4=0,12

CF(H,E) , =CFH) ., * CF(E).=0,4 * 0,2 =0,08
f. Penyakit ke-6, P-05 : Helminthiasis (Cacingan)

CFH,E)1=CFH)*CF(E):1=0,3*0,4=0,12
g. Penyakit ke-7, P-07 : Koksidiosis

CF(H,E) 1 =CFH) . * CF(E)=0,3*0,4=0,12

5. Hasil Perhitungan
Dilakukan perhitungan Certainty Factor (CF) kombinasi. Nilai CF kombinasi inilah yang
menjadi hasil akhir dari proses perhitungan. Perhitungannya dilakukan secara bertahap, dimulai
dengan menggabungkan dua nilai CF terlebih dahulu. Kemudian, hasil dari penggabungan tersebut
dihitung kembali dengan nilai CF berikutnya, dan proses ini dilanjutkan hingga seluruh nilai CF
selesai dikombinasikan. Dalam penelitian ini, rumus yang digunakan untuk menghitung CF
kombinasi adalah dengan kaidah kesimpulan yang serupa (Similiarly Concluded Rules). berikut
perhitungannya:
a. Penyakit ke-1, P-06 : Jamur Kulit (Ringworm)
CFcombine CF(H,E) 1,» =CFH,E) 1 +CFH,E)2 * (1 —CFH,E) 1)
=0,4+0,54 *(1-0,4)
=0,724
b. Penyakit ke-2, P-03 : Scabies
CFcombine CF(H,E) 1., =CFH,E) 1 + CF(H,E) 2 * (1 - CF(H,E) 1)
=0,4+0,12*(1-0,4)
=0,472
CFcombine CF(H,E) old, 3 = CF(H,E) old + CF(H,E) 3 * (1 — CF(H,E) old)
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=0,472+0,24 * (1 -0,472)
=0,59872
c. Penyakit ke-3, P-02 : Feline Calici (FCV)
CFcombine CF(H,E) ;,», =CFMH,E)1+CFMH,E)2 * (1 - CF(H,E) 1)
=0,12+0,08 *(1-0,12)
=0,1904
d. Penyakit ke-4, P-04 : Feline Rhinotracheitis (FVR)
CFcombine CF(HLE) 1,» =CFH,E) 1 + CFH,E)2 * (1 - CF(H,E) 1)
=0,12+0,08 * (1-0,12)
=0,1904
e. Penyakit ke-5, P-01 : Feline Panleukopenia
CFcombine CF(HLE) 1,» =CFMH,E) 1 + CF(H,E) 2 * (1 - CF(H,E) 1)
=0,12+0,08 * (1-0,12)
=0,1904

Dari hasil perhitungan pada diatas di dapatkan nilai Certainty Factor (CF) dari tiap penyakit:

Jamur Kulit (Ringworm) =0,724
Scabies =(,59872
Feline Calici (FCV) =0,1904
Feline Rhinotracheitis (FVR)  =0,1904
Feline Panleukopenia =0,1904
Helminthiasis (Cacingan) =0,12
Koksidiosis =0,12

Berdasarkan Perhitungan dari Certainty Factor di atas dapat dilihat bahwa hasil diagnosa yang
melibatkan gejala G-01 (demam), G-02 (hilangnya nafsu makan), G-11 (sering menggaruk badan),
G-12 (bulu pitak atau rontok), dan G-23 (terdapat lesi berbentuk lingkar di kulit), hasil yang terbesar
adalah 0,724, maka hasil sampel kasus penelitian penyakit pada kucing diklasifikasikan sebagai
penyakit Jamur Kulit (Ringworm).
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6. Tampilan Halaman Web

a. Diagnosa

ejala Terdapat Lesi Berbentuk Lingkar di Kulit

Gambar 4. Tampilan Halaman Diagnosa

b. Hasil Diagnosa

Detail Diagnosa

HASIL ANALISA METODE CERTAINTY FACTOR

Gambar 5. Tampilan Halaman Hasil Diagnosa

SIMPULAN

Peneltian ini berhasil merancang Sistem Pakar yang mampu memberikan hasil diagnosa penyakit
kucing berdasarkan gejala awal yang dipilih oleh pengguna yang dimana sistem akan memberikan hasil
diagnosa lengkap, bersama dengan penjelasan tentang penyakit dan rekomendasi untuk penanganan
awal nya. Dengan menerapkan metode Certainty Factor, sistem dapat menghitung tingkat kepastian
terhadap kemungkinan suatu penyakit secara kuantitatif, yang ditunjukan dengan nilai Certainty Factor
sebesar 0,724 atau tingkat akurasi sebesar 72,4%. Hal ini menunjukan bahwa sistem memiliki tingkat
keyakinan dan relevansi yang tinggi dalam memberikan diagnosis awal. Sistem dimaksudkan untuk
membantu pemilik atau pengadopsi kucing dan Balung Pets Home untuk mendapatkan informasi dan

penanganan awal terhadap penyakit kucing secara cepat dan tepat.
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